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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat Post Abortion Syndrome dan 

tingkat depresi pada remaja putri pelaku aborsi. Penelitian ini dilakukan secara online dengan cara 

memberikan skala kepada 10 subjek. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat Post 

Abortion Syndrome adalah skala Post Abortion Syndrome yang dikembangkan oleh peneliti, untuk 

mengukur tingkat depresi menggunakan skala adaptasi dari Beck Depresion Inventory. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Skala tersebut memiliki validitas 

isi yang baik berdasarkan professional judgement oleh dosen pembimbing skripsi. Reliabilitas 

pada skala Beck dan skala Post Abortion Syndrome juga baik, dengan koefisien Alpha Cronbach 

0,952 untuk skala Beck dan 0,989 untuk skala Post Abortion Syndrome. Hasil analisis deskriptif 

total nilai mean empirik 218,2 atau lebih rendah dari mean teoritis sebesar 225. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa remaja putri yang melakukan aborsi memiliki kecenderungan yang rendah 

dalam Post Abortion Syndrome. Hasil dari skala depresi menunjukkan bahwa remaja putri 

memiliki kecenderungan mengalami tingkat depresi yang tinggi.    
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ABSTRACT 

  

 
This study aims to describe the level of Post Abortion Syndrome and depression levels 

in adolescent girls abortionists. The research was conducted online by providing a scale to 10 

subjects. Measuring instruments used to measure the level of Post Abortion Syndrome. Post 

Abortion Syndrome is a scale developed by the researchers, to measure the level of depression 

using the Beck Depression Inventory scale adaptation. The method used in this research is 

descriptive quantitative. The scale has good content validity based on professional judgment by 

the thesis advisor. Reliability on the scale and the Beck scale Post Abortion Syndrome is also 

good, with a Cronbach alpha coefficient of 0.952 and 0.989 for the Beck scale for scale Post 

Abortion Syndrome. Descriptive analysis of total value of the empirical mean 218.2 or lower than 

the theoretical mean of 225. The results showed that young women who have abortions have a low 

tendency to Post Abortion Syndrome. Results from depression scale showed that adolescent have a 

tendency to experience high levels of depression. 
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